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ABSTRAK

Fatimah Siregar . Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Financial
Distress Pada Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Dan Struktur
Kepemilikan Saham Sebagai Variabel Moderasi

Dosen Pembimbing . Dina Patrisia, SE, M.Si. AK, Ph.D

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :1) pengaruh risiko kredit (NPL)
terhadap financial distress, 2) pengaruh moderasi konsentrasi kepemilikan dengan
risiko kredit terhadap financial distress, 3) pengaruh moderasi kepemilikan
institusional dengan risiko kredit terhadap financial distress, 4) pengaruh
moderasi kepemilikan asing dengan risiko kredit terhadap financial distress.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI periode 2018 - 2022. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh
sampel sebanyak 32 perusahaan dengan total observasi 123 data sampel.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan dapat diakses dari situs resmi masing masing bank. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA) dengan menggunakan perangkat SPSS 26. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa 1) risiko kredit (NPL) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial distress, 2) Konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif dan
tidak signifikan. 3) Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan.
4) kepemilikan asing berpengaruh positif dan tidak signifikan.

Kata Kunci : Risiko Kredit (NPL). Financial Distress, Struktur Kepemilikan
Saham, Konsentrasi Kepemilikan, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
Asing.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank menjadi salah satu indikator penting pada perekonomian suatu
negara. Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan Siswanto ef al., (2019) yang
mengemukakan bahwa sektor perbankan dan institusi keuangan lainnya
mempunyai peran penting dalam perekonomian, karena institusi ini
menyediakan layanan keuangan wuntuk mendukung semua sektor
perekonomian. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
perekonomian di masyarakat, maka semakin besar pula peranan perbankan.
Sistem perbankan yang sehat dan menguntungkan memberikan kontribusi
yang lebih positif terhadap pertumbuhan sistem keuangan, baik itu terhadap
masyarakat maupun negara itu sendiri.

Sesuai dengan defenisinya, bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat. Maka dari itu, bank dalam menjalankan
aktivitasnya berfungsi sebagai lembaga intermediasi (financial intermediary)
yaitu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Fungsi bank sebagai
lembaga intermediasi ini membuat bank memiliki posisi yang strategis dalam
perekonomian, atau sesuai dengan aktivitas utamanya yaitu menghimpun

dana dan menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal ini



akan meningkatkan arus dana untuk investasi, modal kerja, maupun
konsumsi, sehingga akan meningkatkan perekonomian nasional.

Sektor perbankan wajib menjaga kestabilan kondisi fundamentalnya
dalam rangka memainkan peran vitalnya sebagai penggerak perekonomian
suatu negara. Sebab, apabila terjadi pelemahan pada sektor perbankan maka
berpotensi memicu krisis ekonomi dan keuangan secara nasional. Pelemahaan
kondisi fundamental bank tersebut mengindikasikan financial distress.
Menurut Curry, (2018) financial distress adalah suatu kondisi dimana
keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau mengalami penurunan
sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Financial distress biasanya
dimulai dari kesulitan likuiditas (jangka pendek) sebagai indikasi financial
distress yang paling ringan, sampai kepernyataan kebangkrutan yang
merupakan tahap financial distress yang paling berat.

Suatu perusahaan dikatakan mengalami financial distress apabila
perusahaan mengalami rugi secara terus menerus, penghentian pembayaran
deviden, sistem tata kelola perusahaan yang kurang baik, restrukturisasi
keuangan atau phk massal, hingga tahap paling parah yaitu
bangkrut/likuidasi. Jadi kebangkrutan tidak terjadi secara tiba-tiba. Kondisi
financial distress adalah suatu permasalahan penurunan kondisi keuangan
yang dialami oleh suatu perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan.
Apabila kondisi financial distress ini sudah mulai diketahui, sebaiknya

dilakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja perusahaan tersebut sehingga



perusahaan tidak semakin memburuk dan tidak akan masuk pada tahap
kebangkrutan.

Pada umumnya, prediksi terjadinya kesulitan keuangan (financial
distress) suatu perusahaan menggunakan model analisis rasio keuangan
murni. Indikator pengukuran ini bersumber dari beragam rasio keuangan yang
diolah dari laporan keuangan emiten. Informasi posisi dan kinerja keuangan
dalam laporan keuangan korporasi menjadi rujukan penting bagi pengambilan
keputusan bisnis secara tepat. Dalam upaya memprediksi kondisi kesulitan
keuangan (financial distress) pada perusahaan perbankan yang menjadi objek
penelitian, penelitian ini menggunakan model rasio keuangan yang dikenal
sebagai Altman Z-Score. Khusus untuk penelitian ini, peneliti memilih untuk
menggunakan varian Altman Z-Score yang telah dimodifikasi.

Altman Z-Score pertama kali diperkenalkan oleh Edward I. Altman pada
tahun 1968 melalui penelitiannya yang berjudul "Financial Ratios,
Discriminant Analysis and the Prediction of Corporate Bankruptcy". Tujuan
dari model Altman Z-Score ini adalah untuk mengelompokkan perusahaan ke
dalam dua kelompok yaitu perusahaan yang bangkrut (mengalami financial
distress) dan perusahaan yang tidak bangkrut (sehat secara finansial),
semakin tinggi nilai Z-Score, semakin kecil kemungkinan suatu perusahaan
mengalami kebangkrutan.

Altman Z-Score Modifikasi merupakan model prediksi kebangkrutan
yang dikembangkan khusus untuk perusahaan non-manufaktur, seperti

perusahaan perbankan. Model ini menyesuaikan variabel-variabel yang



digunakan agar lebih relevan dengan karakteristik perusahaan non-
manufaktur, seperti rasio modal kerja terhadap total aset, rasio laba ditahan
terhadap total aset, rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset,
dan rasio nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku total hutang. Selain itu,
model ini juga memasukkan nilai pasar ekuitas dalam perhitungannya,
sehingga lebih mencerminkan kondisi perusahaan di pasar modal. Dengan
demikian, Altman Z-Score Modifikasi dapat memberikan prediksi
kebangkrutan yang lebih akurat dan relevan untuk perusahaan perbankan
dibandingkan dengan model Altman lainnya yang lebih cocok untuk
perusahaan manufaktur.

Salah satu upaya peruahaan untuk meminimalisir kemungkinan
terjadinya kebangkrutan ialah dengan mengelola risiko kredit. Risiko kredit
dapat dikelola bank dengan memperketat kebijakan pemberian kredit,
diversifikasi portofolio kredit, dan penyisihan cadangan untuk menyerap
potensi kerugian akibat kredit bermasalah. Shihadeh, (2019) menyatakan
bahwa bank meningkatkan laba perusahaan melalui kredit yang diberikan dan
layanan keuangan lainnya, dimana risiko melekat pada layanan-layanan
tersebut, yang mungkin saja dapat menyebabkan kehilangan aset, penempatan
dana, dan expected return.

Mayoritas bank saat ini sedang berkompetisi untuk memberikan
penawaran simpanan serta pinjaman yang menarik, dengan harapan dapat
mengoptimalkan arus perputaran uang di dalam lembaga perbankan tersebut.

Namun, apabila pemberian pinjaman tersebut tidak diiringi dengan prinsip-



prinsip pemberian kredit yang sehat sebagai langkah antisipasi atas risiko
potensi terjadinya kerugian di masa depan, maka mungkin saja akan terjadi
risiko kredit.

Berdasarkan NO.24/SOJK.03/2021 risiko kredit adalah risiko akibat
kegagalan debitur dan /atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
bank. Penyaluran kredit harus dijaga dengan baik agar tidak terjadinya gagal
bayar yang menyebabkan kerugian pada bank. Mengingat pentingnya risiko
kredit dalam industri perbankan, pengelolaan risiko kredit yang efektif
menjadi faktor krusial untuk memastikan kelangsungan usaha dan
menghindari kebangkrutan. Semakin tinggi risiko kredit yang dihadapi oleh
bank, semakin besar kemungkinan terjadinya financial distress. Oleh karena
itu, dengan mempelajari pengaruh risiko kredit terhadap kondisi financial
distress, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
perusahaan perbankan dalam mengembangkan strategi mitigasi risiko yang
tepat.

Meskipun terdapat risiko-risiko lain yang tidak kalah penting, seperti
risiko pasar, risiko operasional, dan risiko likuiditas, namun risiko kredit
dipandang sebagai faktor yang paling signifikan dan spesifik dalam konteks
perusahaan perbankan. Dengan memfokuskan pada risiko kredit, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi
industri perbankan dalam upaya mencegah kebangkrutan.

Risiko kredit dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan

Non Performing Loan (NPL) yang dapat diartikan sebagai kredit bermasalah.



Kredit bermasalah dapat mencakup kredit kurang lancar, diragukan dan
macet atau dapat dikatakan dari kolektibilitas 3 sampai dengan kolektibilitas
5. Semakin tinggi rasio NPL maka semakin tinggi risiko yang dihadapi bank
tersebut. Hal ini dikarenakan semakin banyak kredit yang macet, maka
semakin besar pula potensi kerugian yang akan dialami oleh bank. Berikut
disajikan Rata- rata nilai NPL dibeberapa perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI.

Tabel 1 Rasio NPL pada perbankan yang terdaftar di BEI

Bank Non Performing Loan (%) Rata -
2018 2019 2020 2021 2022 Rata
Bank MNC Internasional Tbk 5,72 5,78 2,94 5,69 442 491
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 5,90 5,01 22,27 14,09 9,45 11,34
Bank of India Indonesia Tbk 2,81 4,78 4,37 3,70 3,38 3,80
Bank Artha Graha Internasional Tbk 3,11 2,79 3,67 3,51 2,84 3,18
Bank Sinarmas Tbk 4,74 7,83 4,75 4,64 7,99 5,99
Bank Ganesha Tbk 4,25 2,28 5,49 513 2,01 3,83
Rata- Rata 442 4,78 7,25 6,13 5,02

Sumber : Annual report masing — masing bank

Pada Tabel 1 terlihat bahwa NPL pada bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. NPL yang baik
umumnya dianggap <5%, Semakin rendah NPL, semakin baik kondisi
keuangan bank. NPL yang tinggi mengindikasikan risiko kredit yang besar
dan masalah penagihan pinjaman. Beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat NPL normal antara lain siklus ekonomi, kondisi industri tertentu, dan
regulasi perbankan di suatu negara.

Selama 2018-2022, NPL tertinggi dimiliki Bank Pembangunan Daerah

Banten (BEKS) sebesar 11,34%. NPL BEKS meningkat tajam pada tahun



2020 (22,27%), 2021 (14.09%) dan 2022 (9,45%). Kenaikan signifikan pada
3 tahun tersebut sangat berbahaya dan berisiko memicu kesulitan likuiditas
serta permodalan bank. Nilai NPL Bank Bank Pembangunan Daerah banten
di atas 5% sudah cukup tinggi, apalagi mendekati 23% pada tahun 2020 yang
artinya berada pada level yang memerlukan antisipasi yang lebih agresif guna
mencegah kerugian lebih besar. Hal ini dapat disebabkan oleh sektor usaha
atau wilayah operasional yang terdampak lebih parah oleh pandemi, atau
kurangnya manajemen risiko yang memadai dalam mengelola kualitas aset.
Di sisi lain, beberapa bank seperti Bank of India Indonesia Tbk dan Bank
Artha Graha Internasional Tbk berhasil mempertahankan rasio NPL yang
relatif stabil walaupun dibeberapa tahun terntentu sudah mendekati angka
yang sangat berbahaya. Hal ini menunjukkan pengelolaan risiko kredit yang
masih dianggap wajar dan terkendali.

Dikutip dari (CNBC Indonesia — 27 Juli 2023) PT Bank Pembangunan
Daerah Banten Tbk (BEKS) telah lama tercatat sebagai bank rugi. Bank
Pembangunan Daerah Banten tengah terpuruk dengan kerugian yang terus
membengkak. Puncaknya pada tahun 2020, rasio kredit bermasalah (NPL)
melonjak hingga 22,27% akibat dampak pandemi COVID-19 yang memukul
perekonomian. Pembatasan aktivitas ekonomi dan daya beli masyarakat
menurun menyebabkan banyak debitur kesulitan membayar pinjaman.
Masalah diperparah dengan keterbatasan likuiditas bank, rasio pinjaman

terhadap simpanan sangat tinggi 95,59%, serta kecukupan modal rendah di



bawah 10%. Meski dapat suntikan dana pemerintah daerah, NPL tetap
melonjak menunjukkan pengelolaan risiko kredit yang buruk.

Pada tahun 2021, kerugian berkurang dan NPL turun ke 14,09%. Tercatat
pada /2023, kerugian menurun 71,02% berkat pendapatan bunga bersih naik
30,28%. Pemulihan masih berat dengan dibutuhkannya pengelolaan risiko
lebih ketat dan pemulihan ekonomi untuk mengatasi dampak pandemi.
Kemudian Dari sumber berita yang sama PT Bank Sinarmas Tbk (BSIM),
melaporkan kerugian bersih sebesar Rp 156,87 miliar pada semester pertama
tahun tersebut. Kinerja ini memburuk dari periode yang sama tahun
sebelumnya yang mana perusahaan masih memperoleh keuntungan sebesar
Rp 52,17 miliar. Kerugian signifikan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya biaya pencadangan atas aset produktif bermasalah. Pada
kuartal 1/2021, BSIM mencatat biaya pencadangan sebesar Rp 370 miliar,
naik tajam dibandingkan periode sama tahun lalu sebesar Rp 163 miliar.
Kenaikan biaya pencadangan ini terkait kekhawatiran akan menurunnya
kualitas kredit akibat pandemi Covid-19.

Kemudian peningkatan NPL dalam sektor perbankan mencapai
puncaknya pada tahun 2020, dengan persentase sebesar 7,25%. Kemungkinan
besar, hal ini dipicu oleh kondisi pandemi Covid-19. Krisis ekonomi yang
terjadi saat pandemi ditandai dengan penurunan pertumbuhan, lonjakan
pengangguran dan tekanan inflasi yang berakibat pada penurunan
kemampuan bayar debitur perbankan. Oleh karena itu, NPL industri

perbankan melonjak secara signifikan dan perusahaan tidak mampu



mengatasi tantangan tersebut. Situasi ini menyebabkan peningkatan risiko
kredit secara menyeluruh di sektor perbankan.

Beberapa konsekuensi dari peningkatan NPL adalah penurunan laba
bersih akibat peningkatan biaya pencadangan kerugian kredit macet,
operasional bank terganggu karena harus fokus menyelesaikan kredit
bermasalah, potensi perlambatan pertumbuhan ekonomi serta investasi karena
adanya kredit macet. Kondisi ini Jika dibiarkan berlarut dan tidak diantisipasi
maka bank semakin dekat dengan kondisi insolvensi (tak mampu bayar),
Financial distress dan berujung likuidasi dan pastinya nasabah akan terimbas
akibat kondisi ini.

Selain analisis rasio keuangan, prediksi financial distress juga dapat
dilakukan dengan memperhatikan struktur kepemilikan saham suatu
perusahaan, seperti tingkat konsentrasi kepemilikan, proporsi kepemilikan
institusional, dan proporsi kepemilikan asing. Elemen konsentrasi
kepemilikan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja
suatu perusahaan. Hak pengawasan terhadap operasi manajemen oleh
pemegang saham utama tidak hanya dapat meminimalkan konflik dengan
pihak manajemen, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja perusahaan
sehingga terhindar dari risiko financial distress (Fitri & Taswan, 2023).

Kepemilikan terkonsentrasi merujuk pada kontrol mayoritas atau seluruh
saham serta operasi perusahaan oleh beberapa pemegang saham utama.
Pemegang saham utama memiliki otoritas besar, memberikan kekuasaan

tambahan kepada manajer dengan tujuan mengurangi biaya agensi,
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memperkuat peran investor dalam mengawasi perusahaan, dan mendorong
penerapan kontrol ketat serta pengawasan terhadap manajemen (Atika et al.,
2021).

Kemudian struktur kepemilikan yang digunakan adalah kepemilikan
institusional. Kepemilikan institusional adalah proporsi jumlah saham
perusahaan yang kepemilikannya ada pada pihak institusi baik oleh
pemerintah, institusi keuangan, institusi hukum, atau insititusi lainnya
(Istiantoro et al., 2018). Kepemilikan Institusional dinilai mampu
memberikan peningkatan terhadap sistem pemantauannya, dimana semakin
tinggi tingkat Kepemilikan Institusional menunjukkan pengawasan yang lebih
ketat oleh investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga dapat meningkatkan
keuntungan dan mengurangi kemungkinan kesulitan keuangan. (Margaretha
etal.,2023)

Menurut UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang PMA, kepemilikan asing
merupakan warga Negara asing (WNA), perseorangan, badan usaha atau
pemerintah asing yang menanamkan investasinya ke Indonesia. kepemilikan
asing menyoroti bahwa kehadiran pemegang saham asing dapat membawa
dampak signifikan pada strategi dan kebijakan perusahaan. Pemegang saham
asing cenderung lebih mendukung dengan menyediakan dana ekstra yang
membantu perusahaan mengatasi masalah keuangan dan mencegah financial
distress.

Kepemilikan asing dapat memainkan peran dalam mengurangi atau

meningkatkan risiko kredit suatu perusahaan terhadap kemungkinan
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mengalami financial distress. Selain itu, kepemilikan asing mendorong tata
kelola perusahaan yang lebih baik dan transparansi, meningkatkan
pengawasan terhadap manajemen perusahaan, mengurangi konflik
kepentingan, dan mendukung keputusan strategis yang menguntungkan
perusahaan.

Pengujian variabel risiko kredit yang di proksikan dengan NPL telah
banyak diteliti sebelumnya. Penelitian Sadaa et al., (2023) menyatakan bahwa
risiko kredit memiliki hubungan postitif terhadap financial distress dan
konsentrasi kepemilikan sebagai pemoderasi mampu melemahkan hubungan
positif antara risiko kredit dan kesulitan keuangan pada perusahaan perbankan
di irak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haq & Harto, (2019),
Wijayanti et al., (2018), Tejo & Hanggraeni, (2020) juga menyatakan bahwa
risiko kredit berpengaruh positif terhadap financial distress. Berbanding balik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani, (2021), Kareem et al.,
(2020), Margaretha et al, (2023), Nurfadila & Musdholifah, (2020),
Widiyanto & Dwijayanti, (2022) menyatakan bahwa risiko kredit tidak
berpengaruh terhadap kesulitan keuangan (financial distress).

Hasil penelitian yang inkonsisten ini membuat penulis tertarik untuk
mengkaji kembali Pengaruh risiko kredit terhadap financial distress pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana penelitian ini
menambahkan kepemilikan instistusional dan kepemilikan asing sebagai

pemoderasinya agar penelitian menjadi lebih komprehensif. Sementara
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penelitian yang dilakukan oleh Sadaa er a/., (2023) hanya menggunakan
konsentrasi kepemilkan sebagai pemoderasinya.

Kepemilikan institusional dan asing umumnya termasuk dalam
konsentrasi kepemilikan. Namun, penelitian ini memisahkan kedua jenis
kepemilikan tersebut dari konsentrasi kepemilikan untuk mengeksplorasi
pengaruh spesifik masing-masing dalam memoderasi hubungan antara risiko
kredit dan financial distress pada perusahaan perbankan. Langkah ini penting
dilakukan karena setiap jenis kepemilikan mungkin memiliki dampak yang
berbeda dalam memoderasi hubungan tersebut. Pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran
spesifik dari masing-masing jenis kepemilikan saham dalam memoderasi
hubungan antara risiko kredit dan kondisi financial distress perusahaan
perbankan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Risiko Kredit Terhadap
Financial Distress Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Dan Kepemilkan Saham Sebagai Variabel
Moderasi 2018 -2022”

Identifikasi Masalah

Dari fenomena yang ada pada latar belakang tersebut, maka identifikasi
masalah yang dapat diambil adalah :

1. Adanya fluktuasi Risiko Kredit (NPL) pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 —2022.
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2. Belum konsistennya hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh
langsung antara Risiko kredit (NPL) dan Financial Distress ( Z- Score)
serta masih sedikit penelitian yang yang menguji struktur kepemilikan
saham sebagai variabel moderasinya.

C. Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, agar penelitian kebih fokus dan terarah,
maka peneliti membatasi penelitian ini pada Pengaruh Risiko Kredit

Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Dan Struktur Kepemilikan Saham Sebagai Variabel

Moderasi.

D. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah yang dapat disusun adalah sebagai berikut :

1 Bagaimana pengaruh risiko kredit (NPL) terhadap Financial Distress pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI ?

2 Apakah konsentrasi kepemilikan mampu memperlemah hubungan risiko
kredit terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI ?

3 Apakah kepemilikan institusional mampu memperlemah hubungan risiko
kredit terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI ?

4 Serta apakah kepemilikan asing mampu memperlemah hubungan risiko
kredit terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di BEI ?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menguji pengaruh Risiko Kredit (NPL) terhadap financial distress (Z-
score) pada perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Menguji pengaruh moderasi konsentrasi kepemilikan dengan risiko kredit
terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

3. Menguji pengaruh moderasi kepemilikan instutsional dengan risiko kredit
terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

4. Menguji pengaruh moderasi kepemilikan asing dengan risiko kredit
terhadap financial distress pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis:

Secara teoritis, penelitian ini mampu menguji pengaruh risiko kredit
terhadap financial distress dengan struktur kepemilikan saham sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pada
saat ada penulis lain yang ingin melakukan penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktisi:

a. Bagi Penulis
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Hasil Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan,
serta penelitian ini dijadikan sebagai persyaratan dalam menyelesaikan
proses perkuliahan stara 1 (S1).

. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
mengenai pengaruh pengaruh risiko kredit terhadap financial distress
dengan struktur kepemilikan saham sebagai variabel moderasi pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

. Bagi Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para pihak
Perbankan yang terdaftar di BEI untuk menilai bagaimanakah risiko
kredit bisa mempengaruhi financial distress, dan menilai seberapa
berpengaruh penerapan struktur kepemilikan saham dalam memoderasi
variabel risiko kredit dengan financial distress pada Perusahaan

Perbankan yang terdaftar di BEI.



